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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Rantai Pasok

A. Kuesioner Rantai Pasok

9.

N o g s~ w D Pe

Identitas Narasumber
Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Usia

Alamat

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Jabatan

Kondisi Umum Perusahaan

Bagaimana sejarah berdirinya PT Perkebunan Nusantara IV?

Berapa modal awal saat mendirikan PT Perkebunan Nusantara IV?

Dari mana sumber modal awal usaha PT Perkebunan Nusantara IV
diperoleh?

Berapa jumlah mitra bahan baku dan karyawan kebun yang bekerja di PT?
Berapa luas lahan petani teh yang bermitra dengan PT Perkebunan
Nusantara I1\V?

Berapa supplier teh yang bermitra dengan PT Perkebunan Nusantara IV
selain petani?

Berapa luas bangunan PT Perkebunan Nusantara IV?

Apa saja peralatan dan mesin yang digunakan dalam produksi di PT
Perkebunan Nusantara 1V dan berapa jumlahnya?

Berapa biaya produksi yang diperlukan dalam sekali proses produksi?

10. Bagaimana kualitas pucuk teh sesuai standar perusahaan?
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Lampiran 1. Lanjutan

KUESIONER PENGUKURAN KINERJA RANTAI PASOK

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara(i)
Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya atas nama Ice Ayu Miranda, mahasiswi program studi S-1 Agribisnis,
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang dengan ini
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk dapat mengisi kuesioner ini.
Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian dalam rangka
menyelesaikan skripsi dengan judul “Rantai Pasok Teh Hitam Di PT
Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) Bah Butong, Kabupaten Simalungun”

Kuesioner ini bertujuan untuk menentukan skor dari indikator pada matriks
yang telah disusun dan akan dianalisis berdasarkan kinerja dari perusahaan.
Kuesioner ini digunakan sebagai alat bantu dalam memperoleh data pada
perhitungan kinerja rantai pasok perusahaan.

Ketulusan dan keikhlasan dalam menjawab kuesioner ini sangat saya
harapkan. Jawaban yang Bapak/lbu/Saudara(i) berikan hanya untuk keperluan
akademik dan saya berjanji akan merahasiakannya. Atas kesediaan dan partisipasi

Bapak/Ibu/Saudara(i) dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Ice Ayu Miranda



Lampiran 1. Lanjutan

KUESIONER PENGUKURAN KINERJA RANTAI PASOK

Mohon pernyataan berikut diisi terlebih dahulu,
Nama
Usia

Jabatan:

PENGANTAR

Kuesioner ini bertujuan untuk menentukan skor dari indikator pada matriks
yang telah disusun dan akan dianalisis berdasarkan kinerja dari perusahaan.
Kuesioner ini digunakan sebagai alat bantu dalam memperoleh data pada
perhitungan Kinerja rantai pasok perusahaan terkait.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman kuesioner.

2. Berikan penilaian terhadap pengukuran kinerja rantai pasok teh dengan
memberikan penilaian terhadap penilaian indikator kinerja sesuai keadaan
perusahaan saat aktual/sekarang (jangka waktu satu tahun terakhir = 2024)
dan saat terbaik serta terburuk (sebelum tahun 2024) pada setiap matriks
indikator

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan data pada pernyataan yang sesuai

dengan data perusahaan.
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Matriks

Terbaik

Aktual

Terburuk

Ketidakakuratan
permintaan
inaccurancy)

perkiraan
(forecast

Ramalan supply-Permintaan aktual x100%
Permintaan aktual

Jumlah pertemuan antar
divisi perusahaan (internal
meeting)

Jumlah karyawan pelatihan
perencanaan produksi
(number of trainee)

Waktu yang dibutuhkan
untuk mengidentifikasi
produk (time to identify
product specification)
Jumlah bahan baku yang
dibandingkan dengan bahan
baku  keseluruhan yang
dikirim (defect source rate)

Jumlah unit cacat x100%

Jumlah unit yang dikirim

Jumlah permintaan yang bisa
dipenuhi  supplier dalam
persen (source fill rate)
Waktu yang dibutuhkan
untuk pengadaan bahan baku
dari  pemesanan  hingga
penerimaan barang (source
lead time)

Jumlah pemasok pengganti
apabila pemasok utama tidak
bisa memenuhi pesanan
(source flexibility)

Ramalan
permintaan

aktual

Jumlah unit
cacat =
Jumlah unit
dikirim =

...pemasok

Ramalan
permintaan

aktual

Jumlah unit
cacat =
Jumlah unit
dikirim =

...pemasok

Ramalan
permintaan

aktual

Jumlah unit
cacat =
Jumlah unit
dikirim =

...pemasok
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

Rasio banyaknya persediaan

yang dapat terjual dalam Rp

HPP =

periode 1 bulan (inventory Rata-rata

turn over ratio)
Harga Pokok Penjualan x 100%
Rata-rata persediaan

Keterangan :

- HPP dalam 1 tahun

- Rata-rata persediaan
(persediaan awal tahun +
persediaan akhir tahun) : 2
Kegagalan yang terjadi pada
produksi (failure in process)
Efisiensi mesin dalam proses
produksi (failure in process)
Waktu yang dibutuhkan
untuk menghasilkan produk
(product manufacturing
time)

Jumlah produk yang tersedia
ketika diminta pelanggan

(fill rate)
Probabilitas terjadinya
kehabisan persediaan

(stockout probability)
Jumlah kunjungan langsung
kepelanggan (number of visit
to customer)

Jumlah pertemuan dengan
pelanggan untuk mengetahui
keinginan pasar (number off
meeting with customer)
Tenggang  waktu  yang
diberikan perusahaan kepada
distributor untuk mengambil
produk sejak deliver order
diterbitkan (delivery
deadline)

Jumlah complain konsumen
ke pihak perusahaan
(customer complaint)

persediaan
per tahun =

%
%

........... jam

%

per tahun

per tahun

Rata-rata

persediaan
per tahun =

........... jam

per tahun

Rata-rata

persediaan
per tahun =

.......... jam

per tahun
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19

20

Pengambilan jumlah produk
cacat ke supplier (return rate
from supplier)

Waktu untuk mengganti
produk cacat yang
dikembalikan konsumen
(product replacement time)
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KUESIONER PERBANDINGAN BERPASANGAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara(i)
Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya atas nama lce Ayu Miranda, mahasiswi program studi S-1 Agribisnis,
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang dengan ini
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk dapat mengisi kuesioner ini.
Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian dalam rangka
menyelesaikan skripsi dengan judul “Rantai Pasok Teh Hitam Di PT
Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) Bah Butong, Kabupaten Simalungun”

Kuesioner ini bertujuan untuk menentukan skor dari indikator pada matriks
yang telah disusun dan akan dianalisis berdasarkan kinerja dari perusahaan.
Kuesioner ini digunakan sebagai alat bantu dalam memperoleh data pada
perhitungan Kinerja rantai pasok perusahaan.

Ketulusan dan keikhlasan dalam menjawab kuesioner ini sangat saya
harapkan. Jawaban yang Bapak/lbu/Saudara(i) berikan hanya untuk keperluan
akademik dan saya berjanji akan merahasiakannya. Atas kesediaan dan partisipasi

Bapak/Ibu/Saudara(i) dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Ice Ayu Miranda
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Lampiran 1. Lanjutan

KUESIONER PENGUKURAN KINERJA RANTAI PASOK

Mohon pernyataan berikut diisi terlebih dahulu,
Nama
Usia

Jabatan:

PENGANTAR

Kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot dari atribut dari masing-
masing level matriks yang telah disusun dan akan dianalisis berdasarkan kinerja
dari perusahaan. Kuesioner ini digunakan sebagai alat bantu dalam memperoleh

data pada perhitungan kinerja rantai pasok perusahaan terkait.

Kinerja Rantai Pasok Teh Hitam di PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN 1V) Bah
Butong, Kabupaten Simalungun

Y

Y

Y

\4

Perencanaan

Pengadaan

Pengolahan

\4

Pengiriman

Pengembalian

A

y

Reab

ilitas

Respo

nsivitas

Biaya

Aset

A 4

Matriks-matriks
Indikator Kinerja Rantai Pasok




82

Lampiran 1. Lanjutan

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isi jika kolom identitas yang terdapat pada halaman kuesioner

2. Berikan penilaian terhadap hierarki matriks pengukuran kinerja rantai pasok
teh hitam dengan memberikan penilaian terhadap elemen-elemen
permasalahan dari setiap level yang akan diteliti skala prioritasnya.
Penilaian dinyatakan secara numerik (skala 1 —9)

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (V) pada pernyataan
yang sesuai dengan pendapat saudara/i.

Definisi Verbal Skala Penjelasan Skala Perbandingan
Numerik

Sama penting 1 2 elemen menyumbang sama besar
terhadap tujuan

Sedikit lebih penting 3 Sedikit menyukai elemen darpada yang
lain

Jelas lebih penting 5 Lebih menyukai sebuah elemen daripada
yang lain

Sangat jelas lebih penting 7 Sangat kuat menyukai sebuah elemen
dari yang lain

Mutlak sangat penting 9 Menyukai  sebuah  elemen pada

kemungkinan tertinggi

Contoh pengisian
Manakah yang lebih penting antara:

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 7 5 3 1 3 5 7 9
Perencanaan \ Pengadaan
Pengadaan \ Pengiriman
Pengolahan \ Pengembalian
Keterangan :

- Perencanaan sangat jelas tidak lebih penting dibandingkan pengadaan
- Pengadaan sama penting dengan pengiriman
- Pengolahan lebih penting dibandingkan pengembalian



Lampiran 1. Lanjutan

Penilaian 1. Perbandingan Area Rantai Pasok Terhadap Kinerja Rantai Pasok Teh

Hitam.
Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 7 5 3 1 3 5 7 9
Perencanaan Pengadaan
Perencanaan Pengolahan
Perencanaan Pengiriman
Perencanaan Pengembalian
Pengadaan Pengolahan
Pengadaan Pengiriman
Pengadaan Pengembalian
Pengolahan Pengiriman
Pengolahan Pengembalian
Pengiriman Pengembalian

Penilaian 2. Perbandingan Atribut Rantai Pasok Terhadap Area Perencanaan
Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 7 5 3 1 3 57 9
Reliabilitas Responsivitas
Reliabilitas Biaya
Reliabilitas Aset
Responsivitas Biaya
Responsivitas Asset
Biaya Asset




Lampiran 1. Lanjutan

Keterangan :

- Reliabilitas adalah atribut terkait dengan ketepatan pengiriman produk

- Responsivitas adalah atribut terkait dengan seberapa cepat rantai pasok
menyediakan produk

- Fleksibilitas adalah atribut terkait dengan ketangkasan suatu rantai pasok
merespon perubahan pasar

- Asset adalah atribut terkait dengan organisasi pengelolaan sumberdaya
rantai pasok

Penilaian 3. Perbandingan Atribut Rantai Pasok Terhadap Area Pengadaan Rantai
Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 7 5 3 1 3 57 9
Reliabilitas Responsivitas
Reliabilitas Biaya
Reliabilitas Aset
Responsivitas Biaya
Responsivitas Asset

Biaya Asset




Lampiran 1. Lanjutan

Penilaian 4. Perbandingan Atribut Rantai Pasok Terhadap Area Pengolahan
Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 7 5 3 1 3 57 9
Reliabilitas Responsivitas
Reliabilitas Biaya
Reliabilitas Aset
Responsivitas Biaya
Responsivitas Asset
Biaya Asset

Penilaian 5. Perbandingan Atribut Rantai Pasok Terhadap Area Pengiriman
Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 75 3 1 3 57 9
Reliabilitas Responsivitas
Reliabilitas Biaya
Reliabilitas Aset
Responsivitas Biaya
Responsivitas Asset

Biaya Asset




Lampiran 1. Lanjutan

Penilaian 6. Perbandingan Atribut Rantai Pasok Terhadap Area Pengembalian

Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 7 5 3 1 3 57 9
Reliabilitas Responsivitas
Reliabilitas Biaya
Reliabilitas Aset
Responsivitas Biaya
Responsivitas Asset
Biaya Asset
Keterangan :

- Reliabilitas adalah atribut terkait dengan ketepatan pengiriman produk
- Responsivitas adalah atribut terkait dengan seberapa cepat rantai pasok

menyediakan produk

- Fleksibilitas adalah atribut terkait dengan ketangkasan suatu rantai pasok

merespon perubahan pasar

- Asset adalah atribut terkait dengan organisasi pengelolaan sumberdaya

rantai pasok



Lampiran 1. Lanjutan

Penilaian 7. Perbandingan Indikator Rantai Pasok Terhadap Atribut Reliabilitas
Pada Perencanaan Kinerja Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom
jika jika jika  kanan
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 75 3 1 3 57 9
Ketidakakuratan Jumlah
perkiraan pertemuan
permintaan antar divisi
dalam
perusahaan
Ketidakakuratan Jumlah
perkiraan karyawan
permintaan bagian
produksi
yang
pernah
melakukan
pelatihan
Jumlah Jumlah
pertemuan antar karyawan
divisi dalam bagian
perusahaan produksi
yang
pernah
melakukan

pelatihan




Lampiran 1. Lanjutan

Penilaian 8. Perbandingan Indikator Rantai Pasok Terhadap Atribut Reliabilitas

Pada Pengadaan Kinerja Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom
jika jika jika  kanan
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 75 3 1 3 57 9
Jumlah bahan Jumlah
baku cacat permintaan
dibandingkan yang bisa
dengan bahan dipenuhi
baku supplier
keseluruhan dalam %
yang dikirim

Penilaian 9. Perbandingan Indikator Rantai Pasok Terhadap Atribut Reliabilitas

Pada Pengolahan Kinerja Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom
jika jika jika  kanan
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting

9 75 3 1 3 57 9
Kegagalan yang Persen (%)

terjadi pada
proses produksi
dalam persen

efisiensi
mesin
dalam
produksi




Lampiran 1. Lanjutan

Penilaian 10. Perbandingan Indikator Rantai Pasok Terhadap Atribut Reliabilitas
Pada Pengiriman Kinerja Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi Kolom
jika jika jika  kanan
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 753 1 357 9
Persen jumlah Probabilitas
produk yang terjadinya
tersedia ketika kehabisan
diminta persediaan
pelanggan dalam
persen
Persen jumlah Jumlah
produk yang kunjungan
tersedia ketika langsung ke
diminta pelanggan
pelanggan
Persen jumlah Jumlah
produk yang pertemuan/
tersedia ketika meeting
diminta dengan
pelanggan pelanggan
untuk
mengetahui
kebutuhan
pasar
Probabilitas Jumlah
terjadinya kunjungan
kehabisan langsung ke
persediaan pelanggan

dalam persen
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Probabilitas
terjadinya
kehabisan
persediaan
dalam persen

Jumlah
kunjungan
langsung ke
pelanggan

Jumlah
pertemuan/
meeting
dengan
pelanggan
untuk
mengetahui
kebutuhan
pasar
Jumlah
pertemuan/
meeting
dengan
pelanggan
untuk
mengetahui
kebutuhan
pasar

Penilaian 11. Perbandingan Indikator Rantai Pasok Terhadap Atribut Reliabilitas
Pada Pengembalian Kinerja Rantai Pasok Teh Hitam.

Kolom Kiri Diisi Diisi Diisi  Kolom kanan
jika jika jika
elemen sama elemen
pada penting pada
kolom kolom
kanan Kiri
lebih lebih
penting penting
9 75 1 3 57 9
Jumlah Pengembalian
komplain jumlah
konsumen ke produk cacat
pihak ke supplier
perusahaan dalam persen
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Lampiran 3. Produksi Bahan Baku Daun Teh Basah Periode 2023

Periode Produksi Dtb Jumlah Produksi
2023
Bah Butong Sidamanik PPTK
______________________________________ Kg______________________________________
Januari 1.224.482 823.742 178.106 2.226.330
Februari 826.740 661.392 165.348 1.653.480
Maret 1.093.843 426.599 214.479 2.144.790
April 1.043.302 702.223 260.826 2.006.350
Mei 1.004.359 695.326 231.775 1.931.460
Juni 1.359.413 914514 197.733 2.471.660
Juli 664.594 418.448 147.688 1.230.730
Agustus 970.918 567.895 293.107 1.831.920
September 1.315.314 932.677 143.489 2.391.480
Oktober 1.142.164 834.659 219.647 2.196.470
November 1.171.507 839.948 198.935 2.210.390
Desember 990.385 792.308 198.077 1.980.770
Total 12.807.021 8.609.731 2.449.210 24.275.830

Sumber: Data Sekunder Penelitian, 2024



Lampiran 4. Produksi Teh Hitam Periode 2023

93

Periode Produksi Grade | Grade Il Grade Il Jumlah
2023 Dtb

____________________ Kg e e
Januari 2.226.330  282.014 128.497 74.761 485.272
Februari 1.653.480  220.123 89.442 53.475 363.040
Maret 2.144.790  295.770 115.668 60.445 471.883
April 2.006.350  267.240 107.893 71.217 446.350
Mei 1.931.460 252.475 100.474 67.546 420.495
Juni 2.471.660 312.656 127.502 94,582 534.740
Juli 1.230.730  139.227 61.041 40.564 240.832
Agustus 1.831.920  156.602 84.970 48.534 290.106
September  2.391.480  208.337 96.330 47.900 352.567
Oktober 2.196.470  283.150 119.395 50.604 453.149
November 2.210.390  302.276 131.776 70.067 504.119
Desember  1.980.770 257.118 95.760 54.365 407.243
Total 24.275.830 2.976.988 1.258.748 734.060 4.969.796

Sumber: Data Sekunder Penelitian, 2024
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Lampiran 5. Klasifikasi Grade Teh Hitam Bah Butong

Grade Jenis Karakteristik
I BOP Partikel daun teh yang pendek, agak kecil, hitam dan
keriting, terutama berasal dari daun muda, mengandung
sedikit tulang daun
BOP | Serupa dengan BOP tetapi berwarna lebih hitam
BOPF Partikel daun teh yang pendek, agak kecil, hitam, terpilin,
agak keriting
BP Partikel daun teh yang pendek, lurus, terdiri dari tangkai
dan tulang daun muda yang tidak terkelupas dan berwarna
kehitaman
BT Partikel daun yang agak pipih dan berwarna kehitaman
PF Partikel daun teh yang pendek, hitam agak Kkeriting,
berukuran lebih besar
DUST Partikel daun teh yang berukuran kecil, berbentuk butiran,
berwarna hitam, lolos ayakan mesh
] BP 11 Partikel daun yang pendek, lurus, lebih banyak
mengandung tangkai/tulang daun tua yang tidak terkelupas
dan berwarna kehitaman kemerahan
BT II Partikel daun teh yang agak pipih dan tidak terpilin baik,
banyak mengandung serat dan berwarna kemerahan
PF 11 Partikel daun teh yang pendek, agak kecil hitam, terpilin,
agak keriting dan lebih banyak mengandung serat
DIl Partikel daun teh yang berukuran sangat kecil, banyak
mengandung serat, berwarna kemerahan, lolos ayakan
D Il Partikel daun teh yang berukuran sangat kecil, lebih banyak
mengandung serat dan berwarna kemerahan
DUST IV  Partikel daun teh yang berukuran sangat kecil, lebih banyak
mengandung serat, berwarna kemerahan dan mutunya lebih
rendah dari DUST Il1I
FANN Il Partikel daun teh yang pendek dan kecil, merah dan banyak
mengandung serat
i BM Partikel daun teh yang berupa campuran dari dua atau lebih
jenis mutu pada teh bubuk
PLUFF Bubuk yang berasal dari serabut kulit tangkai berwarna

coklat kekuningan dan lembaran daun kecil yang tidak
tergulung

Sumber: Data Sekunder Penelitian, 2024



Lampiran 6. Daftar Pelaku Rantai Pasok Hilir Teh Hitam di PTPN IV

Pelaku Rantai Pasok Hilir Jumlah Permintaan
_________ pCS________

PT. Inti Sehat Maju Jaya 600

Suzuya Mall Siantar 300

Super Swalayan 250

Smarco 95

Oke Supermarket 170

Kasimura Supermarket 160

Brastagi Supermarket 300

Lucky Jaya Supermarket 90

Toko Nyaman 50

Toko Tulus 50

Toko Rima 50

Toko Adi 50

Alfamart 150

Indomaret 165

Konsumen 60

Sumber: Data Sekunder Penelitian, 2024



Lampiran 7. Hasil Penilaian Perbandingan Berpasangan Kombinasi Pakar
Terhadap Kriteria Rantai Pasok Teh Hitam Di PTPN IV Bah

Butong
Kriteria Bobot Nilai
Perencanaan 0,379
Pengadaan 0,312
Pengolahan 0,154
Pengiriman 0,068
Pengembalian 0,086

Sumber: Data Primer Penelitian, 2024



Lampiran 8. Hasil Nilai Akhir KPI Teh Hitam di PTPN IV Bah Butong

97

Key Performance Skor Bobot Nilai Kinerja
Indicators (KPI) (Skor x Bobot)
(Level 3)

Forecast inaccuracy 52,03 0,523 27,21
Internal meeting 100,00 0,302 30,20
Number of trainee 100,00 0,174 17,40
Planning cycle time 100,00 0,500 50,00
Time to identify product 100,00 0,500 50,00
specification
Defect source rate 85,06 0,562 47,80
Source fill rate 100,00 0,248 24,80
Incorrect quantity deliveries 50,00 0,190 9,50
for product
Source lead time 80,05 1,000 80,05
Ordering cost 77,06 1,000 77,06
Inventory turnover ratio 100,00 1,000 100,00
Failure in process 83,00 0,500 41,50
Machine material efficiency 60,00 0,500 30,00
Product manufacturing time 100,00 1,000 100,00
Fill rate 100,00 0,457 45,70
Stockout probability 100,00 0,307 30,70
Number of visit to customer 18,76 0,085 1,59
Number of meeting with 50,00 0,151 7,55
customer
Delivery deadline 80,67 1,000 80,67
Product shipping Cost 77,44 1,000 77,44
Customer complaint 54,82 0,500 27,41
Return rate to customer 66,05 0,500 33,03
Product client repaired time 56,00 0,500 28,00
Product replacement time 100,00 0,500 50,00
Product return Cost 75,01 1,000 75,01

Sumber: Data Primer Penelitian, 2024



Lampiran 9. Hasil Perhitungan Nilai Akhir Kinerja Rantai Pasok Teh

98

Proses Dimensi Skor Nilai Skor Nilai Kinerja
(Level (Level 2) Kinerja Proses (Skor x Bobot
1) (Skor x Proses)
Bobot
Dimensi)
Plan Reliability 74,81 56,11
0,379 0,750
Responsiveness 100,00 25,00 81,11 30,74
0,250
Source Reliability 82,10 37,03
0,312 0,451
Responsiveness 80,05 10,89
0,136
Cost 7706 2004 0326 25,98
0,260
Asset 100,00 15,30
0,153
Make  Reliability 71,50 59,56
0,154 0,833
Responsiveness 100,00 16,70 76,26 1174
0,167
Deliver Reliability 85,54 57,91
0,068 0,677 5 67
Responsiveness 80,67 11,54 83,39 '
0,143
Cost 77,44 13,94
0,180
Return Reliability 60,44 38,98
0,086 0,645 570
Responsiveness 78,00 18,72 66,33 ’
0,240
Cost 75,01 8,63
0,115
Total 79,83

Sumber: Data Primer Penelitian, 2024
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Lampiran 10. Hasil Analisis Perbandingan Berpasangan dengan Software Expert
Choice 11.0

[ Expert Choice C: JOWS 10\ ETAlot Anal lisis Kinerja Matriks Level 1.2.3.ahp  Combined
| Bile Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

EEETIETE] Ba8¢ |

Soymmo = F % &

98 765432123456783
Plan Source

i
e

Compare the relative importance with respect to: Goal: Kinerja Rantai Pasok Teh di PT Perkebunan Nusantara IV Bah Butong

Plan Source  |Make [Deliver  [Return
Plan 1,0 3.0 7.0 387298

Source 3,0 3.0
Make

Deliver

Return

FH Expert Choice caU: 10\Dacy ET\Alst Anal lsis Kinerja Matriks Level 1,23.ahp - Combined - b3
| le Edit Assessment Synthesize Sensitivity-Grophs View Go Tools Help

DS |[SR[+58[0G[@GA 6] ominad ~ |

S jmoymo =T % A (H )

1.0Goal [B L] Atematives deal mode [F & Al

alaiPasnk'lzh T Perkebunan Nusantara 1V Bah Butong ~ | Nncorrect quantity deliveries ~
] Reliability (L:,750) Source lead time
[l Forecast inaccuracy (L:523) Ordering cost
Internal meeting (L:,302)
[ Number of trainee (L: 174) Inventory turnover ratio
] Responsiveness (L:,250) Failure in process
1l Planing cycle time (L: ,500)

Time to identify product specification Machine material efficiency
] Seurce (L:,312)
a 'k";':"z (L:,451) e (te562) Information Document
source rate (L,
urce fill rate (L:,248)
1 Incorrect quantity deliveries for product (L:,190)
[®] Responsiveness (L:,136)
1 Source lead time (L: 1,000)
{=] cost (1:,260)
B Ordering cost (L: 1,000)
=] Asset (L:,153)
I Inventory turnover ratio (L: 1,000)
{71 Make (L:,154)
{7 Reliability (1:,833)
Ml Failure in process (L:,500)
| Machine material efficiency (L:,500)
[=] Responsiveness (L:,167)
M Product manufacturing time (L: 1,000)
{1 Deliver (L:,068)
{1 Reliability (L:,677)
rate (L: 457)
{5 stockout probability (L:,307)
Bl Wumber of visit to customer (L:,085)
Humber of meeting with customer (L:,151)
[] Responsiveness (L:,143)
{9 Delivery deadline (L: 1,000)
{=] Costs (1:,180)

< >
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Lampiran 10. Lanjutan

[ Expert Choice  C: IDOWS 10\D: ET\Alat Anali lisis Kinerja Matriks Level 1,2,3.ahp  Combined - X

| File Edit Assessment Synthesize Sensitivity Graphs View Go Tools Help ‘

EEET R R TN
Sm wo=  F % A
1.0Goal [%% |2 Atemstves 1deal mock [ % Al
D:“;:f‘ggr:::ak w.562) ~ | |Incorrect quantity deliveries ~
-l Source fill rate (L:,248) Source lead time
= Rﬁmﬁg&mwﬂum product (L:,190) Ordering cost )
- Source lead time (L: 1,000) Inventory turnover ratio
=] Cost (L:,260) Failure in process
EI:S;N::-:TSSTS“E 1.000) Machine material efficiency
1 Inventory turnover ratio (L: 1,000) < >

{7 Make (L:,154)
] Reliability (L: 833)
1l Failure in process (L:,500)
{il] Machine material efficiency (1:,500)
=] Responsiveness (L:,167)
H Product manufacturing time (L: 1,000)
{7 Deliver (1,068)
{1 Reliability (L: ,677)
| Fill rate (L: 457)
1 Stockout probability (L:,307)
Number of visit to customer (L: ,085)
i Number of meeting with customer (L:,151)
[®] Responsiveness (L:,143)
1 Delivery deadline (L: 1,000)
{=] costs (1:,180)
B Product Shiping Cost (L: 1,000)
{] Return (L:,086)
{1 Reliability (1: 645)
Customer complaint (L:,500)
M Return rate to customer (L:,500)
[ Responsiveness (L:,240)
Product dlient repaired time (L: ,500)
1 Product replacement time (L:,500)
[] Costs (1:,115)
1 Product return costs (1:1,000) 2

Information Dacument
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Lampiran 11. Dokumentasi

2 \
Buts Bu.iong Buisn ®Bu &g -

7. Butong Tea 8. Teh Hitam
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